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Abstrak: Minimnya penggunaan media pembelajaran interaktif selama kegiatan pembelajaran membuat tujuan
pembelajaran kimia belum tercapai secara maksimal. Materi larutan elektrolit dan non-elektrolit merupakan
materi yang dianggap sulit oleh siswa karena bersifat abstrak, pemahaman konsep yang baik dan dituntut untuk
mampu menerapkan konsep tersebut agar siswa dapat membedakan sifatsifat larutan. Tujuan dari penelitian ini
adalah (1) menghasilkan bentuk media pembelajaran interaktif berbasis guided discovery learning pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit. (2) menghasilkan media interaktif kimia berbasis guided discovery learning
yang layak pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Penelitian ini termasuk jenis penelitian Research and
Development (R&D) menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu analisis, desain, pengembangan,
implementasi dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penilaian kelayakan media pembelajaran
interaktif oleh para ahli yaitu ahli materi, ahli media dan respron siswa dengan presentase masing-masing sebesar
3.7,3.5, dan 3.3 dengan kategori sangat layak. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka pembelajaran interaktif
disajikan dalam bentuk .html dapat digunakan menggunakan smartphone maupun laptop/komputer dan media
pembelajaran interaktif berbasis guided discovery learning sangat layak digunakan pada materi oleh siswa kelas X.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji keefektifan dari produk media pembelajaran interaktif berbasis
guided discovery learning pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit pada siswa kelas X.

Kata Kunci: Media Pemebelajaran Interaktif, Guided Discovery Learning, Larutan Elektrolit dan non elektrolit

1. PENDAHULUAN

Media pembelajaran interaktif merupakan sebuah sarana yang berfungsi untuk menyampaikan pesan
pembelajaran kepada peserta didik yang terdiri dari gambar, suara, video, gambar bergerak dan teks yang
bertujuan untuk memudahkan kegiatan pembelajaran menjadi lebih interaktif. (Kusumawati et al., 2021) media
pembelajaran interaktif merupakan gabungan dari beberapa media baik itu teks, gambar, audio, video, dan
animasi menjadi satu yang berfungsi untuk memperjelas pesan pembelajaran, dan meningkatkan motivasi belajar
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Pencapaian tujuan pembelajaran yang maksimal
perlu adanya media pembelajaran interaktif pada kegiatan pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan minat belajar peserta didik, kegiatan
pembelajaran menjadi terstruktur, adanya interaksi pada kegiatan pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Pentingnya penggunaan media pembelajaran interkatif karena dapat menggambarkan pesan yang
akan disampaikan kepada peserta didik terlebih pada materi yang bersifat abstrak atau sulit dipahami oleh peserta
didik (Kurnia Sari & Harjono, 2021). Penggunaan media pembelajaran memiliki berbagai tujuan, antara lain
mempermudah penyampaian materi, meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, dan membantu peserta didik
dalam menjaga konsentrasinya saat belajar (Astuti et al., 2017). Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk kreatif,
inovatif sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang menarik, siswa menjadi lebih aktif serta tujuan
pembelajaran tercapai.

Materi larutan elektrolit dan non-elektrolit merupakan salah satu pokok bahasan yang dianggap sulit oleh
siswa karena bersifat abstrak, membutuhkan pemahaman konsep yang baik dan dituntut untuk mampu
menerapkan konsep tersebut sehingga siswa dapat membedakan sifat-sifat larutan. Karakteristik pokok bahasan
larutan elektrolit dan nonelektrolit ini menjadi salah satu penyebab kesulitan belajar siswa. Hal ini berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan dengan pendidik pada salah satu sekolah SMA di Sumbawa dapat disimpulkan
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bahwa proses pembelajaran hanya dilakukan dengan menyampaikan teori saja, bahan ajar yang digunakan
berupa buku paket masih berpusat pada guru. Minimnya penggunaan media pembelajaran interaktif selama
kegiatan pembelajaran membuat tujuan pembelajaran kimia belum tercapai secara maksimal. Hal ini diperkuat
oleh penelitian (Kurnia Sari & Harjono, 2021) menyatakan bahwa minimnya minat belajar siswa disebabkan
karena kurangnya penggunaan media pembelajaran interaktif didalam kelas sehingga beberapa tujuan
pembelajaran tidak maksimal. (Nissa & Renoningtyas, 202 1) menyatakan bahwa berbagai tuntunan pada bidang
pendidikan diera 4.0 serta penerapan model pembelajaran yang berpusat pada siswa jika tidak ditanggani dengan
adanya penggunaan teknologi pada pembelajaran semisalnya penggunaan media pembelajaran interaktif maka
kemungkinan besar tuntutan tersebut tidak bisa terpenuhi.

Tujuan pembelajaran belum terpenuhi tidak serta merta terjadi karena minimnya kemampuan pendidik
dalam mengembangkan sebuah media pembelajaran akan tetapi pendidik perlu menyesuaian dan memilih
materi yang cocok untuk dikembangkan media pembelajaran interaktif, dan membutuhkan waktu yang cukup
banyak dalam mengembangkan sebuah media pembelajaran interaktif. Hal ini didukung oleh pendapat
(Batubara et al., 2017), alokasi waktu yang cukup lama dalam membuat media pembelajaran interaktif membuat
pendidik kesulitan dalam mengembangkannya. Pendidik memilih untuk mengganti dengan sumber belajar lain
atau hanya dengan ceramah sehigga kegiatan pembelajaran cenderung monoton. Kegiatan pembelajaran yang
monoton karena minimnya penggunaan media pembelajaran interaktif berdampak pada minat belajar peserta
didik yang berkurang, kegiatan pembelajaran menjadi tidak terstruktur, serta tidak terjalinnya interaksi pada
kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Menurunnya hasil belajar siswa disebabkan
oleh minimnya penggunaan media pembelajaran interaktif pada kegiatam pembelajaran (Muthoharoh & Sakti,
2021). Maka perlu adanya media pembelajaran interaktif berbasis Guided Discovery Learning.

Guided Discovery Learning merupakan sebuah kegiatan pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk belajar
aktif menemukan konsep berdasarkan arahan dan bimbingan yang telah ditetapkan oleh guru sebelumnya
(Batubara et al., 2017). Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Guided Discovery Learning mampu
meningkatkan minat belajar, memperoleh pengetahuan secara mandiri, mampu memberikan kesempatan belajar
pada peserta didik untuk mengembangkan diri. Menurut (Putu et al., 2022) media pembelajaran interaktif
berbasis Guided Discovery Learning memungkinkan peserta didik dalam menemukan konsep atau ide yang
dipelajari baik dengan arahan pendidik maupun secara mandiri untuk mencapai tujuan pembelajaran.
(Khamidah et al., 2019) mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Guided
Discovery Learning dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, meningkatkan pemahaman konsep pada materi
yang bersifat abstrak atau sulit dipahami dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Guided Discovery Learning sangat erat kaitannya dengan pembelajaran kimia karena pembelajaran kimia
merupakan sebuah bidang yang sangat sulit dipecahkan dan perlu perlakuan khusus melalui kegiatan-kegiatan
yang terstruktur. Hal ini sesuai dengan pendapat (Lutfi, 2021) mengatakan bahwa pembelajaran kimia
merupakan ilmu yang mempelajari struktur materi dan perubahan pada alam baik secara alami maupun melalui
eksperimen. Menurut (Faizah et al., 2013) menyatakan bahwa pembelajaran kimia kurang aplikatif, hanya sebatas
teori dan hafalan. Sehingga Guided Discovery Learning memiliki peran yang penting dalam membantu
memecahkan permasalahan tersebut. Menurut (Muhali et al.; 2021) Guided Discovery Learning memiliki peran
dalam membantu siswa dalam berfikir logis, tersistematis, menemukan pengetahuan dan belajar mandiri. Media
pembelajaran interaktif berbasis Guided Discovery Learning dapat menciptakan pengaturan belajar yang lebih baik
di mana siswa menunjukkan lebih motivasi dan hasil belajar yang meningkat (Makoolati et al.,2021). Penelitian
yang didilakukan oleh (Kurnia Sari & Harjono, 2021); (Wahyuni et al., 2022); (Hasnanto & Kholifah, 2022)
media pembelajaran interaktif yang telah dikembangkan belum dilengkapi simulasi untuk memperjelas konsep
yang disampaikan ke peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menghasilkan bentuk media
pembelajaran interaktif berbasis guided discovery learning pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. (2)
menghasilkan media interaktif kimia berbasis guided discovery learning yang layak pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan Research & Development (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahap: tahap Analyze, Design, Development,
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Implementation dan Evaluation. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap pengembangan, dimana tujuannya
membuat produk media pembelajaran interaktif pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit untuk kelas X
SMA. Produk yang dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh para ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli media
dan respon siswa untuk menguji kelayakan produk media pembelajaran interaktif pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit pada kelas X SMA. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket, dan wawancara.

Teknik analisis data angket dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.
Tabel 1. Skala Likert Sugiyono (2013:93)

No Analisis kuantitatif Skor
1 Sangat setuju 4
2 Setuju 3
3 Tidak setuju 2
4 Sangat tidak setuju 1
= 2%
N

Keterangan:

M = Skor Rata-rata

Y'X = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah butir Instrumen

Presentase kelayakan yang didapatkan kemudian di interpretasikan kedalam tabel 2.

Tabel 2. Kriteria kelayakan

Skor Rentang Skor Kategori
4 X>3,0 Sangat layak
3 3,0>X>2,0 Layak
2 2,5>X>20 Tidak Layak
1 X<2,0 Sangat tidak layak

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan media pembelajaran interaktif
untuk pembelajaran kimia materi larutan elektrolit non elektrolit. Produk media pembelajaran interaktif ini
dilakukan sesuai dengan tahapan model pengembangan ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk
media pembelajaran interaktif yang dikembangkan dan divalidasi oleh para ahli diperoleh media pembelajaran
interaktif yang dikembangkan layak digunakan. Proses pengembangan menggunakan model ADDIE yang terdiri
dari tahap analyze, design, development, implementation and evaluation.

Tahap analyze. Tahap ini yaitu mencari informasi maupun data yang berkaitan dengan kebutuhan untuk
pengembangan produk media pembelajaran interaktif yaitu melakukan wawancara dengan pendidik dan peserta
didik mengenai kebutuhan media dan menemukan permasalahan dalam pembelajaran, menganalisis media yang
telah digunakan sebelumnya, studi literatur, menganalisis materi, maupun kurikulum yang digunakan serta
sarana dan prasana pendukung baik itu hardware maupun softwarenya. Sehingga ditemukan permasalahan yang
berkaitan dengan kesulitan siswa dalam belajar, maka perlu melakukan suatu inovasi yang diharapkan dapat
mengatasi permasalah tersebut dengan mengemabngkan media pembelajaran interaktif.

Tahap design. Pada tahap ini yaitu membuat rancangan produk berupa flowchart dan storyboard.
Sedangkan tahap pengembangan merupakan perealisasian rancangan yang telah dilakukan pada tahapan desain
untuk menghasilkan produk media pembelajaran interaktif. Media pembelajaran interaktif dikembangkan
menggunakan aplikasi Articulate storyline 3 yang digunakan untuk menggabungkan beberapa komponen seperti
teks, gambar, maupun simulasi. Produk media pembelajaran interaktif berisi materi yang dilengkapi dengan
simulasi sesuai dengan indikator guided discovery learning yaitu siswa diminta untuk mengidentifikasi
permasalahan, mengumpulkan data, mengolah data, verifikasi dan membuat kesimpulan. Selain itu, produk
media pembelajaran berbasis guided discovery learning dilengkapi soal latihan yang dapat dilakukan secara mandiri
oleh siswa. Media pembelajaran interaktif dilengkapi dengan beberapa menu diantaranya menu petunjuk, SK &
KD, Materi dan Quis akan mudahkan siswa dan guru dalam proses pembelajaran. (Cris Smaramanik Dwiqi et
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al., 2020) menyatakan bahwa kesesuaian antara kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran dan evaluasi
dengan tujuan pembelajaran yang terdapat dalam media interaktif dapat memberikan kemudahkan terhadap
siswa dan guru dalam proses pembelajaran, agar tercapainya tujuan pembelajaran yang maksimal agar
meningkatkan kualitas dari suatu pembelajaran. Berikut tampilan produk media pembelajaran interaktif.
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Gambar 2. Simulasi Materi

Validasi produk media pembelajaran interaktif dilakukan dengan cara memberikan angket validasi kepada
para ahli yaitu oleh ahli media, ahli materi dan juga respon siswa. Adapun hasil validasi dapat dilihat pada
gambar 1 dan 2.

Hasil Validasi Ahli Media

6
4
0
Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item 9
H [ndikator
Gambar 3. Hasil Validasi Ahli Media
Hasil Validasi Ahli Materi
6
4
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Item 1 Item 2 Item 3 Item4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10

m Indikator

Gambar 4. Hasil Validasi Ahli Materi
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Hasil validasi ahli media diperoleh hasil pada gambar 1 rata-rata skor dari hasil validasi oleh ahli media
sebesar 3,7 dengan kategori sangat layak. Hasil validasi media didasari oleh 9 item indikator diantaranya teks
dapat terbaca dengan baik, ukuran dan jenis huruf, warna dan grafis menarik, gambar pendukung, kejelasan
petunjuk, simulasi sesuai dengan materi, suara terdengar jelas, adanya interaksi media dengan user dan
kemudahan penggunaan media interaktif. Sedangkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi terdapat 10
butir indikator diantaranya relevansi materi dengan kompetensi dasar, ketepatan struktur kalimat, bahasa yang
digunakan luwes, bahasa mudah dipahami, materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran,
kejelasan simulasi dengan materi, materi jelas dan prosedural, materi sesuai dengan kemampuan siswa, quis
disajikan jelas, dan adanya umpan balik terhadap evaluasi. Hasil validasi ahli materi memperoleh skor rata-rata
sebesar 3,5 dengan kategori sangat layak. Media pembelajaran interaktif berbasis Guided Discovery Learning pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit dapat dinyatakan layak untuk digunakan karena berdasarkan
beberapa faktor yaitu kelayakan dari segi materi yang memiliki kesesuaian dari tujuan pembelajaran dengan isi
materi yang ada dalam media pembelajaran. Sependapat dengan (Amirullah & Hardinata, 2017) menyatakan
bahwa kelayakan pada penyajian materi dapat dilihat dari segi ketersesuaian tujuan pembelajaran dengan isi
media pembelajaran serta ditinjau berdasarkan dari kualitas media, kesesuaian konsep media serta format media.
Penyajian materi pada media pembelajaran interaktif dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik,
sehingga materi yang disajikan mudah dipahami oleh peserta didik. Menurut (Spector, Michael, Huang, & Yang,
2019) materi yang disajikan harus dapat memenuhi kebutuhan peserta didik, mudah digunakan, desain yang
menarik. Penggunaan media yang tepat dapat memberikan dampak yang baik terhadap pemahaman terhadap
materi yang diajarkan. Adanya penggunaan media pembelajaran dapat menjadikan proses pembelajaran lebih
efektif dan efisien (Silalahi et al., 2020). Sependapat dengan (Saputra & Filahanasari, 2020) menyatakan bahwa
dengan adanya media pembelajaran yang tepat dan sesuai, yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat
memberikan suasana yang efektif dan efisien sehingga memberikan dampak pada pemahaman siswa terhadap
materi yang diberikan.

Data hasil respon siswa terhadap media pembelajaran interaktif diperoleh dari angket yang diberikan.
Berdasarkan hasil uji coba produk media pembelajaran interaktif kepada 10 orang siswa diperoleh rata skor
sebesar 3,3 dengan kategori sangat baik. Hasil uji coba kelompok kecil ditemukan bahwa peserta didik tertarik
untuk belajar menggunakann media pembelajaran interaktif. Penyajian materi yang disajikan mudah dipahami
karena dilengkapi dengan simulasi pengujian yang dapat dipraktekkan secara langsung oleh peserta didik, dan
juga dilengkapi dengan penjelasan-penjelasan singkat. (Fauzi et al., 2019) menyatakan bahwa materi dalam
pelajaran kimia membutuhkan visualisasi yang dapat memberikan kemudahan kepada siswa untuk memahami
materi yang diajarkan. Berikut Hasil respon siswa dapat di pada tabel 1.

Tabel 3. Respon Peserta didik terhadap Media Pembelajaran Interaktif

Responden N Rata-rata Kategori
Peserta didik 10 3,3 Sangat baik

Penyampaian materi tidak hanya dilengkapi dengan teks, gambar, tetapi juga terdapat simulasi yang dapat
diuji coba secara langsung oleh siswa. Hal ini dapat menarik perhatian siswa dan ketertarikan peserta didik untuk
belajar. Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Cris Smaramanik Dwiqi et al., 2020) yang menyatakan
bahwa dalam penyajian materi yang menggabungkan teks, gambar, video, musik dan interaktifitas dapat
menjadikan materi menjadi lebih menarik dalam pelaksanaan pembelajaran. Menggabungkan berbagai media
dalam sebuah media pembelajaran yang dikemas agar lebih interaktif dapat menjadikan suasana belajar yang
menyenangkan sehingga dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap siswa selama proses pembelajaran
(Putu et al., 2022) Adanya penggunaan media pembelajaran interaktif dapat membantu pendidik dalam
menyampaikan materi sehingga mudah untuk dipahami oleh peserta didik. Media pembelajaran interaktif dapat
menarik perhatian, minat belajar, dan lebih mandiri (Kurnia Sari & Harjono, 2021) Media pembelajaran
interaktif dilengkapi dengan quis berupa pilihan ganda untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Pemberian kuis dapat bertujuan untuk mengetahui penugasan dari

materi yang diajarkan, dapat dinilai serta mengukur pengetahuan dan kemampuan dari setiap siswa (Jamiluddin,
2018)

Media pembelajaran interaktif berbasis Guided Discovery Learning dapat membantu siswa belajar secara
mandiri. Sependapat dengan (Romayanti et al., 2020) menyatakan bahwa dengan model Guided Discovery
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Learning siswa dapat belajar diluar maupun didalam kelas secara mandiri. Penggunaan media yang tepat dapat
memberikan dampak yang baik terhadap pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Sependapat dengan
(Saputra & Filahanasari, 2020) menyatakan bahwa dengan adanya media pembelajaran yang tepat dan sesuai
untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat memberikan suasana yang efektif dan efisien sehingga
memberikan dampak pada pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Adanya penggunaan media
pembelajaran dapat menjadikan proses pembelajaran lebih efektif dan efisien (Silalahi et al., 2020). Media
pembelajaran interaktif berbasis Guided Discovery Learning didesain dengan menarik sesuai dengan (Cris
Smaramanik Dwiqi et al., 2020) menyatakan bahwa kebutuhan dan karakteristik siswa serta sesuai dengan
karakteristik pembelajaran. Hasil dari penelitian ini didukung dengan beberapa temuan dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan (Putu et al., 2022) menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis guided
discovery dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Penerapan model guided discovery
learning terhadap pemahaman memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pemahaman siswa (Hidayat
et al., 2019). Sehingga dapat dikatakan bahawa media pembelajaran berbasis guided discovery dapat dikatakan
layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran dan memberikan dampak yang positif terhadap pemahaman
siswa.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran interaktif berbasis
guided discovery learning materi larutan elektrolit dan non elektrolit layak digunakan pada pembelajaran kimia

kelas X SMA.
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